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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE PRACTICE-REHEARSAL PAIRS
DENGAN MEDIA HANDOUT TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA SMKN 3 JOMBANG

Eko Widianto
Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya

Dra. Indiah Kustini, M. T.
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Abstrak
Peningkatan kualitas pembelajaran dalam pendidikan kejuruan sangat penting untuk mengantisipasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini. Model pembelajaran inovatif sangat diperlukan
supaya siswa aktif sehingga hasil belajarnya baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Practice Rehearsal Pairs dengan media handout terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran gambar konstruksi bangunan.
Metode penelitian yang digunakan adalah True Experimental Design dan menggunakan desain Posstest
Only Control Design. Subyek penelitiannya siswa kelas X TGB-1 sebanyak 36 siswa dan X TGB-2
sebanyak 35 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes kognitif. Teknik analisis
menggunakan uji regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Practice Rehearshal Pairs.
Penelitian dapat dilaksanakan karena validasi menggunakan perangkat pembelajaran sudah dinyatakan
valid dengan hasil 82,32%. Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara model
pembelajaran Practice Rehearshal Pairs terhadap hasil belajar hal ini diperjelas dengan hasil analisis
regresi linier sederhana yang menunjukan angka sebesar 0,6%.
Kata kunci: model pembelajaran kooperatif, hasil belajar.

Abstract
Improving the quality of learning in vocational education is vital to anticipate developments in science
and technology today. The learning model is necessary in order innovative active student so good
learning results. The purpose of this study was to determine the effect of cooperative learning model
Practice Rehearsal Pairs with a media handout to the learning outcomes of students on the subjects of
building construction drawings .
The method used is True Experimental Design and use design Paosstest Only Control Design.
The subject of his research students of class X TGB - 1 were 36 students and TGB X - 2 as many as 35
students . Data collection techniques used are cognitive tests. Mechanical analysis using simple
regression test to determine the effect of cooperative learning model Practice Rehearshal Pairs
Research can be conducted for validation using the learning device has been declared invalid by the
results of 82.32 %. The study states that there is no influence between Practice Rehearshal Pairs learning
model for learning outcomes it is clear by the results of simple linear regression analysis that shows the
number of 0.6% .
Keywords: cooperatif learning model, learning result

PENDAHULUAN

Kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
ilmu teknik, terutama teknik gambar bangunan sangat
penting untuk mengantisipasi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi saat ini. Pendidikan
diharapkan mampu mencetak generasi baru yang siap
menghadapi tantangan global. Dunia pendidikan dituntut
agar mampu menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas dan berprestasi.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah yang
mempunyai kompetensi atau program keahlian yang
bertujuan menjadikan anak didiknya menjadi tenaga
professional di bidangnya. Sekolah Menengah Kejuruan
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(SMK) Negeri 3 Jombang merupakan salah satu dari
sekian Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang
memiliki beberapa program keahlian. Salah satu
kompetensi  keahliannya adalah Teknik Gambar
Bangunan (TGB). Kompetensi keahlian TGB merupakan
lulusan yang diharapkan bisa menjadi drafter yang
professional, kreatif, dan inovatif.

Guru  sebagai fasilitator hendaknya memiliki
kemampuan akademik yang baik guna mengembangkan
struktur kognitif siswanya. Kemampuan akademik yang
dimiliki oleh guru sudah cukup baik tetapi kurang cukup
tanpa diimbangi dengan pemilihan model pembelajaran,
karena model pembelajaran merupakan salah satu faktor
yang berperan penting guna pemberian materi kepada
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siswanya. Penggunaan model pembelajaran yang kurang
tepat, akan berdampak pada hasil belajar siswa.

Salah satu mata pelajaran produktif yang berperan
penting pada jurusan teknik gambar bangunan ialah
gambar konstruksi bangunan, karena pada dasarnya
gambar konstruksi bangunan mempelajari segala ilmu
dasar yang digunakan pada menggambar perencanaan
bangunan dan konstruksi bangunan. Model pembelajaran
vang sederhana dan dapat diterapkan guru sebagai dasar
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik
sechingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model
pembelajaran kooperatif tipe Practice Rehearsal Pairs
(PRP) ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bisa bekerja sama secara aktif dengan temannya.
Berdasarkan uraian latar belakang didapat rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Practice Rehearsal Pairs (PRP) dengan media handour
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran gambar
konstruksi bangunan di SMK Negeri 3 Jombang. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran  kooperatif tipe Praactice-
Rehearshal Pairs (PRP) dengan media handout terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran gambar
konstruksi bangunan di SMK Negeri 3 Jombang.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen. Menurut Sugiyono (2013:107) menyatakan
bahwa eksperimen dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yvang
terkendali.
Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen merupakan
kelompok yang diberi perlakuan menggunakan model
pembelajaran Practice Rehearsal Pairs (PRP) dengan
media handout, sedangkan kelompok kontrol merupakan
kelompok vyang tidak diberi perlakuan (hanya
menggunakan metode konvensional).
Dalam penelitian ini rancangan penelitian vang
digunakan adalah #ue experimental design dengan
menggunakan desain penelitian possfest only control
design. Rancangan ini digambarkan sebagai berikut
(Sugivono, 2013:112):

Tabel 1. Desain Penelitian

E X 0
1)

K 0,

Tempat dan waktu penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 3 Jombang pada semester genap tahun ajaran
2015/2016. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMEK
Negeri 3 Jombang. Sampel penelitian ini adalah kelas X
TGB 1 dan kelas X TGB 2. Sebagai subyek penelitian ini
adalah siswa kelas X TGB 1 dan kelas X TGB 2
Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK
Negeri 3 Jombang.

182

Sugivono (2013:61) menyatakan bahwa variabel
penelitian adalah .suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulan. Penelitian ini terdapat tiga
jenis variabel, vaitu: (1) Variabel bebas adalah
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya wvariabel
dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Practice
Rehearsal Pairs (PRP) dengan media handour dan model
pembelajaran konvensional (2) Variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada akhir
prmbrlajaran untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
(3) Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan
atau dibuat konstan sehingga hubungan wvariabel
independen terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh
faktor luar yang tidak diteliti. Variabel kontrol ini adalah
kemampuan pengajar dan materi ajar.
Pada penelitian ini diperlukan analisis regresi linier
sederhana yang digunakan untuk memprediksikan
seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila
nilai variabel independen di manipulasi/dirubah-rubah
atau dinaik turunkan (Sugiyono, 2001:260). Variabel
terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi notasi X,
sehingga bentuk hubungan yang dicari adalah regresi Y
atas X. Uji analisis regresi ini menggunakan software
SPSS untuk menghitung nilai regresi linier sederhana
sehingga dapat diketahui nilai a dan b. Rumus persamaan
uji regresi linier sederhana yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Y=a+bX) ()
Tes hasil belajar dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh hasil belajar siswa setelah
mendapatkan perlakuan (#reatment). Instrumen yang
disusun digunakan untuk memperoleh data tentang hasil
belajar siswa dari kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Bentuk tes yang digunakan adalah tes soal pilihan
ganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar mengenai perbedaan model pembelajaran
kooperatif tipe Practice-Rehearsal Pairs menggunakan
media = handour  dengan model  konvensional
menggunakan media handour terhadap hasil belajar siswa
pada standar kompetensi menggambar tulangan kolom
struktur beton bertulang di SMK Negeri 3 Jombang kelas
X TGB 1 dan X TGB 2 meliputi tes hasil belajar yang
berupa tes hasil belajar kognitif.

Penilaian tes kognitif siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol pokok bahasan menggambar tulangan
kolom struktur beton bertulang dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Nilai Kognitif Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas
Eksperimen
75
75
g5
65

Kelas
Kontrol

75
70
70
80

Responden Responden

1 1

(]
(]

F gV
) us
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5 90 5 80
6 85 5 70
7 80 7 75
8 90 8 65
9 65 9 65
10 85 10 70
11 75 11 75
12 80 12 70
13 80 13 70
14 70 14 75
15 75 15 60
16 75 16 80
17 75 17 65
18 80 18 70
19 70 19 85
20 80 20 80
21 85 21 75
2 80 2 55
3 80 3 70
24 85 24 75
25 80 25 65
26 75 26 280
27 80 27 75
28 80 28 70
29 85 29 70
30 80 30 80
31 80 31 75
32 85 32 20
33 90 33 90
34 80 34 75
35 80 35 20
36 85
Rata-Rata 79,58 | Rata-Rata 73,29

Berdasarkan data dari Tabel 2. nilai rata-rata kelas
ekperimen sebesar 79,58 dengan nilai tertinggi adalah 90
untuk nilai terendah adalah 65 sedangkan, nilai rata-rata
kelas kontrol adalah 73,29 dengan nilai tertinggi adalah
90 dan nilai terendah adalah 55.
Siswa dinyatakan tuntas niainya jika memenuhi standar
kelulusan yaitu 75. Berdasarkan data yang diperoleh nilai
siswa kelas X TGB 1 pada model pembelajaran
kooperatif tipe Practice-Rehearsal Pairs dengan media
handour rata-rata nilai akhirnya adalah 79,58. Terdapat
32 siswa yang nilainya memenuhi standar kelulusan dan
hanya 4 siswa yang belum mencapai standar kelulusan.
Siswa kelas X TGB 2 atau siswa kelas kontrol pada
model pembelajaran konvensional dengan media handout
rata-rata nilainya adalah 73,29. Terdapat 25 siswa yang
nilai akhirnya memenuhi standar kelulusan dan sebanyak
10 siswa yang belum memenuhi standar kelulusan.
Sebagaimana ketentuan yang telah -ada, diperlukan
analisis regresi linier sederhana yang digunakan untuk
memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel
dependen, bila nilai variabel independen di
manipulasi/dirubah-rubah  atau  dinaik  turunkan
(Sugiyono, 2010:260). Uji analisis regresi dilakukan
menggunakan soffware SPSS versi 20 seperti yang tertera
pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Output Model Summary

Model Summ ary"

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 079° 006 -.023 6.182

a Predicdors: (Constant), Y
b. Dependent Variable: X
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Tabel 3. menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan
(R) vyaitu sebesar 0,079 dan dijelaskan besarnya
prosentase pengaruh variabel bebas terhadap wvariabel
terikat yang disebut koefisien determinasi sebesar 0,006
yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel
bebas (pembelajaran kooperatif tipe pracrice rehearshal
pairs dengan media handour) terhadap vaiabel terikat
(hasil belajar siswa) adalah 0,6%.
Tabel 4. Output Anova

AN OVA®

Model Sum of Squares df Mean Square Sig.

8076 1
1299563 34
1307638 35

5.076
38.222

Regression 21 649
1 Residual

Total

a. Dependent Variable: X
b. Predictors (Constant), ¥

Tabel 4. menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata
(signifikan) variabel pembelajaran kooperatif tipe
practice rehearshal pairs dengan media handout (X)
terhadap variabel hasil belajar siswa (Y). Tabel tersebut
terlihat bahwa  Fiiun, 0,211 dengan tingkat
signifikansi/probabilitas 0,649>0,05 yang berarti tidak
dapat pengaruh dari variabel bebas maka model regresi
ini tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel
hasil belajar siswa.
Tabel 5. Output Coefficients

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coeficients Coefficients
B Std. Ermor Beta
1 (Constart) 83.6582 9.578 8.737( 000
Hasil Belaja -060 131 -078)| -460( 649

a. Dependent Variable: X

Pada tabel 5.. kolom B pada Constant (a) adalah 83,682,
sedang nilai hasil belajar (b) adalah -0,06, sehingga
persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=a+bX

Y =83,682 -0,06X
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan
menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap
perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini
merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan
penurunan bila b bertanda negatif.
Tabel 5. dapat diketahui nilai tyiu, = 0,46 dengan nilai
signifikan 0,649>0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak,
yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan variabel
bebas (pembelajaran kooperatif tipe practice rehearshal
pairs) terhadap variabel terikat (hasil belajar siswa).
Maka hipotesis pada penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: Ho: Tidak ada pengaruh hasil belajar
yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif
tipe Practise Rehearshal Pairs (PRP) menggunakan
media handour dengan pembelajaran konvensional
menggunakan media handout. Ha: Terdapat pengaruh
hasil belajar yang signifikan antara model pembelajaran
kooperatif tipe Practise Rehearshal Pairs (PRP)
menggunakan media handour dengan pembelajaran
konvensional menggunakan media handour.
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Berdasarkan  hasil analisis dengan alat bantu
menggunakan software SPSS versi 20 untuk mengetahui
hubungan dan besarnya pengaruh antara pembelajaran
kooperatif tipe practice rehearshal pairs dengan media
handout sebagai variabel terikat dengan hasil belajar
siswa sebagai variabel bebas, serta kesimpulan atas uji
hipotesis yang digunakan. Pada Tabel 3. bahwa
menunjukkan angka 0,006 mengandung pengertian
bahwa pengaruh variabel bebas (pembelajaran kooperatif
tipe practice rehearshal pairs dengan media handout)
terhadap vaiabel terikat (hasil belajar siswa) adalah 0,6%.
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan terhadap variabel pembelajaran kooperatif tipe
practice rehearshal pairs dengan media handout (X)
terhadap variabel hasil belajar siswa (Y).

Berdasarkan uji F pada Tabel 9. bahwa Fyjye = 0,211
dengan tingkat signifikan/probabilitas 0,649 lebih besar
dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh dari
variabel bebas (pembelajaran kooperatif tipe practice
rehearshal pairs) terhadap variabel terikat (hasil belajar
siswa).

Hasil pehitungan statistik pada Tabel 10. menunjukkan
adanya dua parameter koefisien regresi yang bertanda
positif yaitu variabel terikat sedangkan yang bertanda
negatif adalah variabel bebas. Secara matematis, tanda
positif mempunyai arti bahwa setiap perubahan salah satu
variabel bebas akan mengakibatkan perubahan variabel
terikat. Sehingga konstanta (a) 83,682 artinya
pembelajaran kooperatif tipe practice rehearshal pairs
(X) sama dengan nol (tidak ada perubahan), maka hasil
hasil belajar siswa (Y) sebesar 83,682. Koefisien regresi
(b) = -0,06 artinya koefisien regresi negatif (berlawanan)
sebesar -0,06. Jika pembelajaran kooperatif tipe practice
rehearshal pairs meningkat sebesar 1 satuan, maka hasil
belajar siswa (Y) akan menurun sebesar 0,06, artinya jika
pembelajaran kooperatif tipe practice rehearshal pairs
naik sebesar 0,06 maka hasil belajarnya akan merurun
sebesar 0,06.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis regresi
sederhana, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut: (1) Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe
practice rehearshal pairs dengan media handout
terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 0,6% (2) Pada
variabel pembelajaran kooperatif tipe practice rehearshal
pairs didapat nilai korelasi 0,649, nilai ini lebih besar dari
0,05 (signifikan=0,649>0,05. Hasil ini berarti tidak dapat
pengaruh dari pembelajaran kooperatif tipe practice
rehearshal pairs dengan media handout maka tidak dapat
digunakan untuk memprediksi variabel hasil belajar. (3)
Hasil nilai konstanta (a) = 83,682 artinya pembelajaran
kooperatif tipe practice rehearshal pairs (X) sama
dengan nol (tidak ada perubahan), maka hasil hasil
belajar siswa (Y) sebesar 83,682. Koefisien regresi (b) = -
0,06 artinya koefisien regresi negatif (berlawanan)
sebesar -0,06. (4) Hasil dari nilai tpjung = 0,46 dengan
nilai signifikan 0,649>0,05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan
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variabel bebas (pembelajaran kooperatif tipe practice
rehearshal pairs) terhadap variabel terikat (hasil belajar
siswa).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut: (1) Dalam kegiatan
pembelajaran  menggunakan model  pembelajaran
Practice-Rehearsal Pairs (PRP) memerlukan banyak
waktu sehingga guru harus pandai mengatur waktu, agar
materi yang diberikan dapat tersampaikan dan siswa
dapat menyerap materi secara maksimal (2) Perlu
dilakukan penelitian lanjutan sehingga dapat diketahui
kegiatan kerjasama siswa berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Practice Rehearshal Pairs (PRP)..
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